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ABSTRAK

Nurfadilah. 2023. Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Pembelajaran PKn Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4
Pallangga Kabupaten Gowa. Skripsi, dibimbing oleh Muhajir dan Jumiati Nur.

Tujuan penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh model problem based learning
terhadap hasil belajar PKn. PBL ini diterapkan pada siswa kelas V111 materi sumpah pemuda dalam
bingkai bhinneka tunggal ika. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan desain
eksperimen (Non equaivalent posttest-Only Contral Group Designs).

Penelitian ini melibatkan 2 kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model PBL, sedangkan kelas kontrol menggunakan
metode konvensional. Masing-masing diberikan post test. Berdasarkan hasil pengolahan data
menunjukkan hasil perhitungan nilal rata-rata post test dari masing-masing kelas eksperimen 86,7
sedangkan kelas kontrol 76,65. Berdasarkan-data tersebut menunjukkan adanya perbedaan kedua
kelompok, yaitu (1) nilai rata-rata kelas eksperimen diatas KKM 75, sedangkan kelas kontrol
diatas KKM namun masih standar.(2) Kelas eksperimen memperoleh nilai lebih tinggi dari kelas
kontrol.

Berdasarkan pembelajaran pada kelas eksperimen (V111 A) dan kelas kontrol (V111 B) yang
dilakukan selama dua kali pertemuan untuk masing-masing kelas didapat hasil analisis data berupa
hasil data pretest yang dilakukan pada pertemuan pertama dan hasil analsis data dari posttest yang
dilakukan pada pertemuan kedua, diperoleh perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil
belajar peserta didik kelas VI1I A'yang menggunakan model pembelajaran problem based learning
dengan kelas VIII B yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Pada kelas VIII A
diperoleh peningkatan hast belajar sebesar 19,5 dengan nilai rata-rata pretest = 67,2 dan nilai rata-
rata posttest = 86,7. Sedangkan pada kelas V111 B diperoleh peningkatan hasii belajar sebesar 17,55
dengan nilai rata-rata pretest = 59,10 dan nilai rata-rata posttest = 76,55. Oleh karena itu, rata-rata
hasil belajar kelas VIII A yang menggunakan model pembelajaran probiem based learning lebih
baik dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar kelas VIl B yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan dengan menerapkan model PBL mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Pengaruh, Model Problem Based Learning, Hasil Belajar, PKn
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ABSTRACT

Nurfadilah. 2023. The Effect of Applying the Problem Based Learning Model in
Improving Learning Outcomes through Civics Learning in Grade VIII Students of SMP
Negeri 4 Pallangga, Gowa Regency. Thesis, supervised by Muhajir and Jumiati Nur.

The research objective was to determine the effect of the problem-based learning
model on Civics learning outcomes. This PBL is applied to class V111 students on the youth
oath material within the framework of Bhinneka Tunggal Ika. The research method used is
quantitative with an experimental design (Non equivalent posttest-Only Control Group
Designs).

This study involved 2 classes, namely the control class and the experimental class.
The experimental class was given treatment using the PBL model, while the control class
used conventional methods. Each was given a post test. Based on the results of data
processing, it shows that the post-test average value of each experimental class is 86.7
while the control class is 76.65. Based on these data it shows that there are differences
between the two groups, namely (1) the average value of the experimental class is above
the KKM 75, while the conirol class is above the KKM hut is still standard. (2) The
experimental class gets a-higher score than the control class:

Based on learning in the experimental class (\V!i1 A) and the control class (V111 B)
which were conducted for two meetings for each class, the results of data analysis were
obtained in the form of pretest data results which were carried out at the first meeting and
the results of data analysis from the posttest which were carried out at the meeting secondly,
a significant difference was obtained between the improvement in learning outcomes of
students in class VIII A who used the problem-based learning model and class V111 B who
used conventional learning models. In class VIII A, an increase in learning outcomes was
obtained by 19.5 with an average pretest score = 67.2 and an average posttest score = 86.7.
Whereas in class VIl B, an increase in learning outcomes was obtained by 17.55 with an
average pretest score = 59.10 and an average posttest score = 76.55. Therefore, the average
learning outcomes far class Vi1l A using the problem-based learning model are better than
the average learning outcomes for class VIII B using conventional learning. From the
research results it can be concluded that applying the PBL. model can improve student
learning outcomes.

Keywords: Influence, Problem Based Learning Model, Learning  Outcomes, Civics
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakekatnya merupakan salah satu sarana yang besar pengaruhnya
terhadap pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan dapat
tercipta generasi yang berkarakter, mampu melakukan pembaharuan untuk memimpin
kemajuan peradaban. Sebagaimana tercantum dalam pembukaan UUD 1945, tujuan
pendidikan nasional adalah ‘mencerdaskan kehidupan bangsa yang pada akhirnya akan
menunjang kesejahteraan rakyat. Pendidikan merupakan hal‘yang sangat penting di era
globalisasi saat ini bahkan menjadi bagian dari kebutuhan dasar setiap manusia karena dengan
adanya pendidikan dapat meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan juga merupakan salah satu
faktor penunjang pembangunan suatu negara, negara dengan tingkat pendidikan yang tinggi
dapat melatih sumber daya manusia yang berkualitas dan berkontribusi dalam pembangunan
negara. Menurut Martinus Tukiran (2020:133) Semakin tinggi kualitas pendidikan suatu
negara, semakin berkualitas sumber daya manusia untuk membangun dan memperkaya

negara.

Di beberapa negara masih belum menghormati hak warga negara atas pendidikan.
Sedangkan pendidikan adalah hak setiap warga negara. Di Indonesia, hal itu diatur dalam
Pasal 31 ayat 1 UUD 1945 yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh

pendidikan. Namun hingga saat ini masih



banyak anak-anak di negeri ini yang belum mengenyam pendidikan yang layak karena situasi
pendidikan di Indonesia masih penuh dengan permasalahan yang berkaitan dengan berbagai

faktor.

Kondisi pendidikan di Indonesia dapat dilihat dari hasil kajian kualitas pendidikan di
beberapa negara yang dilakukan oleh Bank Dunia, World Development Report (2007), yang
menempatkan Indonesia pada peringkat kedua, 39 dari 41 negara tersebut, disurvei dan satu
siswa mengikuti survei kompetensi yang diterbitkan Program for International Student
Assessment (PISA) pada Desember 2019 di Paris, menempatkan Indonesia di peringkat 72 dari
77 negara. Peringkat 6 besar, kalah dari negara tetangga seperti Malaysia dan Brunei
Darussalam.-Dilihat dari data tersebut, terlihat bahwa pendidikan di Indonesia masih jauh
tertinggal dari negara lain. Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas

pendidikan di Indonesia.

Pertama, adanya ketimpangan pendidikan di seluruh Indonesia. Diketahui bahwa
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terbentang dari Sabang sampai Merauke, namun
kualitas pendidikan di setiap wilayah Indonesia tidak merata dan kesempatan pendidikan di

beberapa daerah terbatas.

Kedua, kualitas fasilitas penunjang kegiatan pendidikan masih lemah. Fasilitas yang
memadai akan menunjang dan memperlancar kegiatan belajar mengajar serta menciptakan
suasana yang kondusif. Namun tidak semua sekolah di Indonesia memiliki fasilitas yang

memadai, banyak sekolah kekurangan buku pelajaran atau ruang kelas.

Ketiga, kualitas guru yang rendah. Guru atau profesor ini memberikan kontribusi

penting bagi kualitas pendidikan saat ini karena merekalah yang menjembatani kesenjangan



antara siswa dan pengetahuan yang mereka berikan. Namun, terkadang banyak dari guru
tersebut yang terpaksa mengajar atau terpaksa mengajar di luar bidangnya karena kekurangan

sumber daya manusia di suatu bidang untuk menjadi guru.

Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dan
memberikan kontribusi bagi kemajuan suatu bangsa. Pendidikan yang berkualitas juga akan
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pemberdayaan warganya untuk
mendidik merupakan salah satu kewajiban yang harus dipenuhi oleh suatu negara. Sayangnya,
kondisi pendidikan di Indonesia masih perlu banyak pembenahan untuk dapat memberikan
pendidikan yang berkualitas kepada warganya. Banyak fakior yang menyebabkan rendahnya
kualitas pendidikan di Indonesia. Beberapa di antaranya adalah belum meratanya pemerataan
pendidikan di seluruh wilayah Indonesia, rendahnya kualitas fasilitas penunjang kegiatan
pendidikan, dan rendahnya kualitas guru. Namun dengan bergandengan tangan dengan
pemerintah dan masyarakat untuk membawa perubahan kondisi pendidikan di Indonesia
menjadi lebih baik, Kualitas pendidikan di Indonesia akan terus meningkat dan menciptakan

sumber daya manusia yang lebih baik dari sebelumnya.

Dunia pendidikan memasuki era globalisasi yang penuh tantangan dan ketidakpastian,
diperlukan pendidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhan yang nyata di lapangan. Guru
sebagai fasilitator yang mempunyai peran sentral dalam dunia pendidikan dituntut memiliki
kreatifitas dalam hal mengelola pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran menjadi penting
karena ini akan menentukan diserap siswa dalam memahami pembelajaran. Pendidikan pada
dasarnya merupakan syarat mutlak bagi pengembangan sumber daya manusia menuju masa

depan yang lebih baik.



Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satau mata pelajaran yang
menitikberatkan kepada kemampuan dan keterampilan berpikir aktif warga negara, serta
sebagai pembelajaran penguatan pendidikan karakter. Pendidikan Kewarganegaraan adalah
pendidikan yang cakupannya lebih luas dari pendidikan demokrasi dan pendidikan HAM
karena mencakup kajian serta pembahasan tentang pemerintahan, konstitusi, lembaga-lembaga
demokrasi, rule of law, hak dan kewajiban warga negara, proses demokrasi, partisipasi aktif
dan keterlibatan warga negara dalam masyarakat madani, pengetahuan tentang lembaga-
lembaga negara dan sistem yang terdapat dalam pemerintahan, warisan politik, administrasi
publik, dan sistem hukum, pengetahuan tentang proses kewarganegaraan aktif, refleksi kritis,
penyelidikan dan kerja satna, keadilan sosial, pengertian antar budaya, kelestarian lingkungan

hidup, dan hak asasi manusia.

Menurut observasi yang dilakukan peneliti di kelas VIII SMPN 4 Pallangga
ditemukan hasil pembelajaran PKn masih rendah. Hal ini disebabkan karena guru belum
menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Guru lebih banyak imenggunakan metode
ceramah dan tanya jawab karena materi PKn yang sebagian besar bersifat hafalan. Sehingga
guru tidak melibatkan murid dalam menemukan sendiri pengetahuan belajar mereka. Mereka

hanya mendengarkan materi kemudian mencatat apa yang disampaikan guru.

Berdasarkan uraian tersebut perlu adanya model pembelajaran yang dapat
memberikan solusi meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih efektif terhadap hasil
belajar PKn. Model yang dapat mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari yang
terjadi di lingkungan sekitar mereka sehingga pembelajaran PKn yang dilaksanakan menjadi
lebih bermakna. Pembelajaran yang berpusat pada murid (Student Centered) harus diterapkan

dalam pembelajaran PKn, hal ini bertujuan agar siswa dapat mengaplikasikan nilai dan norma



yang terkandung dalam pelajaran PKn dalam kehidupan mereka. Salah satu model

pembelajaran yang demikian yaitu model pembelajaran Problem Based Learning.

Problem Based Learning merupakan model yang memberikan kebebasan kepada
murid dalam proses pembelajaran, yaitu kebebasan untuk mengeksplorasi pengetahuan yang
dimilikinya, model pembelajaran Problem Based Learning murid diharapkan untuk terlibat
dalam proses penelitian yang mengharuskannya mengidentifikasi permasalahan,
mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan masalah. Proses
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
mencakup kegiatan kelompok .dan perorangan. Berikut adalah kegiatan model pembelajaran
Problem Based Learning mencakup (1) kegiatan kelompok,  yaitu membaca kasus;
menentukan masalah mana yang paling relevan dengan tujuan pembelajaran; membuat
rumusan masalah; membuat hipotesis; mengidentifikasi sumber informasi, diskusi, dan
pembagian tugas; dan melaporkan, mendiskusikan penyelesaian masalah yang mungkin,
melaporkan kemajuan yang dicapai setiap anggota kelompok, serta presentasi di kelas; (2)
kegiatan perorangan, yaitu murid melakukan kegiatan membaca berbagai sumber, meneliti,
dan penyampaian temuan; dan (3) kegiatan di kelas, yaitu mempresentasikan laporan, dan

diskusi antara kelompok di bawah bimbingan guru.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya peneliti bermaksud
mengadakan penelitian yang mengambil judul tentang “Pengaruh Penerapan Model Problem
Based Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar melalui Pembelajaran PKn pada Siswa

Kelas VIII SMP Negeri 4 Pallangga Kabupaten Gowa.”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang informasi di atas, masalah yang akan diteliti adalah:

Bagaimana Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning dalam Meningkatkan Hasil
Belajar melalui Pembelajaran PKn pada Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 4 Pallangga Kabupaten

Gowa?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah:

Untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning dalam Meningkatkan
Hasil Belajar melalui Pembelajaran PKn pada Siswa Kelas VIill SMP Negeri 4 Pallangga

Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian 'ini, dibarapkan memberikan manfaat dan memberikan
kontribusi teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan
pemahaman peneliti khususnya mengenai pembelajaran PKn dengan model problem based

learning.

2. Manfaat Praktis



Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam pembelajaran yang menggunakan model
Problem Based Learning yang merupakan jalan untuk melatih, membiasakan dan
membentuk pola pikir siswa

Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik
memecahkan kesulitan dalam hal memahami pelajaran.

Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baru

bagi dunia pendidikan terkait pembelajaran PKn melalui Problem Based Learning.

. Bagi peneliti yang akan datang, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

referensi untuk melakukan penelitian yang lebih- menyeluruh dan untuk meningkatkan
pengetahuan penulis, kKhususnya- terkait pembelajaran PKn melalui Problem Based

Learning.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran PKn
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses, yaitu proses pengorganisasian
dan penataan lingkungan sekitar siswa sehingga dapat mengembangkan dan
mendorong siswa untuk menyelesaikan proses belajar. Pembelajaran juga
dikatakan sebagai proses membimbing atau membantu siswa dalam melakukan
proses pembelajaran. Peran guru adalah untuk -membimbing siswa dalam proses
pembelajaran.. Dalam pembelajaran tentunya terdapat banyak perbedaan, seperti
ada siswa yang menyerap mata pelajaran dengan baik, ada juga siswa yang
menyerap mata pelajaran dengan lambat. Dua perbedaan ini memungkinkan guru
menetapkan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan situasi masing-masing
siswa. Jadi, jika hakikat belajar adalah “perubahan”, maka hakikat pembelajaran
adalah “konstruksi”.

Menurut «Undang-undang Republik indonesia. Nomor 20 tahun 2003
tantang  Sistem Pendidikan Nasional, bahwa ° pembelajaran adalah proses
interaksi ' pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang
berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Secara Nasional, pembelajaran
dipandang sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-komponen
utama, yaitu peserta didik. pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung

9

dalam suatu lingkunga.. ...ajar, maka yang dikatakan dengan proses

pembelajaran  adalah  suatu  system  yang melibatkan satu kesatuan



komponen vyang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai
suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

Pembelajaran menurut Rusman (2017, him. 84) pembelajaran yang
berlangsung dapat terjadi pada dua situasi yaitu secara langsung tatap muka dan
bisa melalui media pembelajaran. Kemudian menurut Pane dan Dasopang (2017),
”Pembelajaran merupakan-Suatu proses, Yaitu proses mengatur, mengorganisasi
lingkungan yang-ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan
dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar”. Adapun unsur-unsur
dalam pembelajaran tersebut, antara lain :

1) Peserta Didik
Dalam suatu kegiatan pembelajaran memerlukan unsur anak didik atau siswa
sebagal sasaran pendidikan atau pembelajaran, yaitu anak yang memerlukan
bimbingan dari para orang dewasa untuk mengembangkan segenap potensinya.
Soedomo Hadi (2003:19) berpendapat, “Peserta didik yang dimaksud adalah
anak yang belum dewasa, yang memerlukan pertolongan dan bimbingan dari
pihak lain (orang dewasa) agar dapat melaksanakan tugasnya sebagai umat
Tuhan, sebagal warga negara, sebagal anggota masyarakat maupun sebagai
individu pribadi (individu mandiri).” Jadi peserta didik atau siswa adalah
individu yang belum dewasa, yang masih memerlukan bimbingan dari orang
yang lebih dewasa dalam upaya untuk menumbuh kembangkan segenap potensi

yang ada pada dirinya serta lahir maupun batin.



2)

3)

Pendidik

Pendidik adalah orang dewasa yang hal ini adalah guru, mempunyai tanggung
jawab terhadap anak untuk menghantarkan anak supaya dapat mencapai tujuan
pendidikan sesuai dengan tujuan dan rumusan yang telah ditetapkan dalam
tahap-tahap perkembangan setiap individu. Soedomo Hadi (2003:20)
berpendapat, “Pendidik merupakan orang dewasa yang bertanggung jawab
memberi pertolongan. kepada anak didik, dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan mampu berdiri sendiri
memenuhinya sebagai-makhiuh Tuhan, makhluk sosial dan sebagai individu
atau pribadi “yang mandiri. Jadi, = pendidik adalah orang dewasa yang
bertanggung jawab atas anak didik dalam memberikan bimbingan sehingga
individu tersebut dapat mencapai tingkat kedewasaan sehingga menjadi
individu yang mandiri di tengah-tengah masyarakat.

Interaksi Belajar

Mengajar Dalam suatu kegiatan pembelajaran diperlukan adanya suatu
interaksi. Bahwa interaksi yang dimaksud adalah interaksi edukatif antara
pendidik dan anak didik dalam upaya mencapai tujuan dan menyerap pesan
yang disampaikan pendidik kepada anak didik. Pelaksanaan pendidikan dapat
berlangsung dalam suatu interaksi antara pendidik dan anak didik. Interaksi
lebih efektif kalau anak sendiri aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan
pendidikan. Aktifitas anak didik dalam kegiatan interaksi edukatif merupakan

syarat yang penting untuk keberhasilan mereka dalam menyerap dan memiliki



norma-norma yang menjadi pesan atau isi kegiatan interaksi atau komunikasi
edukatif. (Soedomo Hadi, 2003:22)
4) Isi Pendidikan

Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan atau pembelajaran didasarkan atas
kurikulum yang berlaku secara nasional yang disesuaikan dengan keadaan serta
kebutuhan lingkungan juga ciri'khas satuan pendidikan yang bersangkutan. Isi
kurikulum itu merupakan susunan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai
tujuan penyelenggaran satuan pendidikan yang bersangkutan dalam upaya
pencapaian tujuan pendidikan nasional.-1si pendidikan atau bahan pendidikan
yaitu segala sesuatu yang disajikan olefrpendidik agar menjadi anak didik untuk
perkembangannya agar tercapai tujuannya. Pedoman untuk memilih isi
pendidikan yaitu :
a. Isi pendidikan wajib memenuhi tujuan pendidikan,
b. Isi pendidikan wajib sambung menyambung (kontinu),
c. Semua jenis isi pendidikan harus merupakan kebulatan,
d. Arah semua serta irama gerak maju harus sama (ada sinkronisasi).

Dengan demikian tujuan-tujuan tersebut) satu dengan lainnya saling
mempengaruhi dan berkaitan sehingga menjadi satu tujuan tersebut. (Soedomo

Hadi 2003:26)

5). Lingkungan

Kegiatan pembelajaran atau pembelajaran dimanapun selalu berlangsung dalam
suatu lingkungan dan keadaan tertentu baik lingkungan yang berkenaan dengan

maupun waktu, karena pengaruh lingkungan berperan besar dalam proses dan hasil



pendidikan yang dilaksanakan, baik itu dalam lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah maupun lingkungan masyarakat. Oleh karena itu pendidik harus mampu
menciptakan lingkungan pendidikan yang dapat memberikan pengaruh positif baik

secara lahir maupun batin kepada anak didik.

Pengaruh lingkungan terhadap anak didik sifatnya tidak sengaja dan bukan
berarti sedikit sekali pengaruhnya dalam perkembangan anak didik, karena
besarnya pengaruh tidak sengaja dalam perkembangan anak didik ada lingkungaan
ini maka disebut juga pendidik yang tersembunyi. hal ini disebabkan karena
kadang-kadang anak  didik lebih tertarik mengikuti pengaruh lingkungan yang

sengaja oleh pendidik dalam suatu kegiatan pendidikan.(Soedomo Hadi, 2003:26)

2. Pembelajaran PKn

Pendidikan kewarganegaraan sebagai salah satu bidang studi yang memiliki
tujuan menjadi warga negara yang memiliki komitmen terhadap NKRI membekali siswa
untuk mengembangkan penalarannya disamping aspek nilai dan moral, banyak memuat
materi sosial. Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) atau pendidikan
kewarganegaraan (PKn) yang kita kenal saat ini adalah suatu mata pelajaran di sekolah
dasar dan menengah yang dirancang untuk mempersiapkan warga negara muda agar kelak
setelah dewasa berperan aktif dalam masyarakat berbangsa dan bernegara serta krtitis

terhadap pemerintah.

Secara normatif, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memperoleh dasar
hukum yang diatur dalam pasal 3 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional. Yang berbunyi “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan



dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkan
mencardaskan kehidupan gangsa”. Dilihat dari bunyi pasal tersebut mata pelajaran PKn
merupakan implementasi dari pasal diatas dengan menekankan pada pembentukan moral
dan menjadikan pancasila sebagai pondasi kehidupan masyarakat berbangsa dan
bernegara. Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang
cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.
Menurut Rachmadtullah, R. (2015). Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu bidang
kajian yang menyadari bahwa proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik
dalam sepanjang hayat itu melalui pemberian keteladanan, pembangunan kemauan, dan
pengembangan Kkreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran maka dengan melalui
Pendidikan Kewarganegaraan sekolah perlu dikembangkan sebagai pusat pengembangan
wawasan, sikap, -dan keterampilan hidup dan berkehidupan yang demokratis untuk

membangun kehidupan demokratis.

Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengingatkan Kita akan
pentingnya nilai-nilai hak dan kewajiban suatu warga negara agar setiap hal yang di
kerjakan sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa dan tidak melenceng dari apa yang di
harapkan. Karena di nilai penting, pendidikan ini sudah di terapkan sejak usia dini di setiap
jejang pendidikan mulai dari yang paling dini hingga pada perguruan tinggi agar
menghasikan penerus —penerus bangsa yang berompeten dan siap menjalankan hidup

berbangsa dan bernegara.



Pendidikan Kewarganegaraan adalah Pendidikan demokrasi yang bertujuan
untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis, melalui
aktivitas menanamkan kesadaran kepada generasi baru, tentang kesadaran bahwa
demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak-hak

masyarakat.

Humaira, dkk. (2021) menyatakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan mata pelajaran yang mengandung sifat-sifat pribadi masyarakat, yang
mampu menghimpun keakraban warga dalam menyelesaikan hak dan komitmennya
sebagai warga dengan -tujuan akhir membentuk - karakter warga suatu negara.
Pendidikan Kewarganegaraan mengkaji tentang kewarganegaraan, etika, norma, hukum,

karakter dan lain=lain.

Mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan (PKn) mempunyai fungsi sebagai
sarana untuk membentuk peserta didik menjadi warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya, berkomitmen setia kepada bangsa dan negara
Indonesia dengan merefleksikan diri sebagai warga negara yang. cerdas, terampil dan

berkharakter sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 1945.

Menurut Mubarokah (2012) Fungsi pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

adalah :

1. Membantu generasi muda memperoleh pemahaman cita-cita nasional atau tujuan negara

2. Dapat mengambil keputusan-keputusan yang bertanggung jawab dalam menyelesaikan

masalah pribadi, masyarakat dan negara



3. Dapat mengapresikan cita-cita nasional dan dapat membuat keputusan keputusan yang

cerdas

4. Wahana untuk membentuk warga negara yang cerdas, terampil dan berkarakter yang
setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan merefleksikan diriny dalam kebiasan

berpikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD NKRI 1945

Tujuan utama pendidikan kewarganegaraan adalah untuk menumbuhkan
wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku yang cinta tanah air dan
bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri
para calon-calon penerus bangsa yang sedang dan mengkaji dan akan menguasai imu
pengetahuaan dan teknologi serta seni. Selain itu juga bertujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia indonesia yang berbudi luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh,

profesional, bertanggung jawab, dan produktif serta sehat jasmani dan rohani.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pengembangan
diri siswa serta memusatkan telaahannya pada aspek nilai, “moral, sosial, budaya
kewarganegaraan dengan menggunakan ilmu pendidikan dan politik sebagai landasan
kajiannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter

yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

B. Tinjauan Model Problem Based Learning (PBL)

1. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Istilah Problem Based Learning telah dikenal sejak zaman John Dewey. Pembelajaran ini

didasarkan pada penelitian Dewey, yang menekankan pentingnya belajar melalui pengalaman.



Menurut Dewey, pembelajaran berbasis masalah adalah interaksi antara rangsangan dan
tanggapan yang mewakili interaksi belajar dan lingkungan. Lingkungan menyajikan masalah
sementara sistem saraf otak bekerja untuk menafsirkan, menyelidiki, menganalisis masalah dan
menemukan solusi yang tepat. Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat diartikan sebagai
metode pengajaran yang mendorong siswa untuk belajar bagaimana bekerja dalam kelompok dan
bekerja sama untuk menemukan solusi dari masalah dunia nyata. Simulasi masalah digunakan
untuk membangkitkan rasa ingin tahu-siswa sebelum mulai mempelajari suatu objek. PBL
mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis dan analitis dan untuk memperoleh dan menggunakan

sumber belajar yang tepat (Saleh, Marhamah. 2013 : 203-204),

Menurut'Ningrum dan Marsinun'(2022) Model pembelajaran-Problem Based Learning
dihadapkan langsung dengan permasalahan, siswapun akan mencari informasi atau data yang ada
untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian siswa akan berpikir kritis dan
kreatif supaya permasalahan yang ada dapat terpecahkan. Model Problem Based Learning
menjadi model pembelajaran yang inovatif dimana kondisi belajar di kelas ‘dapat berjalan aktif
dan kreatif sehingga siswa dapat fokus pada pemecahan masalah yang mereka hadapi dengan cara
mereka sendiri sesuai dengan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh

siswa.

Model pembelajaran berbasis masalah memiliki manfaat positif bagi siswa yaitu:

=

Mengembangkan pemahaman materi kelas.

N

. Mempromosikan minat pada pengetahuan yang relevan.

w

Stimulasi pikiran.

4. Membangun kerjasama tim, kepemimpinan dan keterampilan sosial.

o

Membangun keterampilan belajar.



6. Memotivasi siswa.

Berdasarkan pengertian pembelajaran berbasis masalah di atas, penulis menyimpulkan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning menjadi sebuah pendekatan pembelajaran
yang berusaha menerapkan masalah yang terjadi dalam dunia nyata sebagai sebuah konteks bagi
para siswa dalam berlatih bagaimana cara berfikir kritis dan mendapatkan keterampilan dalam
pemecahan masalah, serta tak terlupakan untuk mendapatkan pengetahuan sekaligus konsep yang
penting dari materi ajar yang dibicarakan serta model pembelajaran berbasis masalah juga
membutuhkan aktivitas, kreativitas, Inisiatif, alasan, dan motivasi siswa untuk belajar.
Pembelajaran berbasis masalah ini-merupakan model pembelajaran yang dapat menginspirasi

siswa dan meningkatkan kemampuannya dalam menguasai materi.

2. Karakteristik Model Problem Based Learning

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu (2005) dalam Aris Shoimin
(2014:130) menjelaskan karakteristik dari PBL, yaitu:

1. Learning is student-centered. Proses pembelajaran dalam PBL. lebih menitikberatkan
kepada siswa sebagal orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori
konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuannya
sendiri.

2. Autenthic problems from the organizing focus for learning. Masalah yang disajikan
kepada siswa adalah masalah yang autentik sehingga siswa mampu dengan mudah
memahami masalah tersebut serta dapat menerapkannya dalam kehidupan
profesionalnya nanti.

3. New information is acquired through self-directed learning. Dalam proses pemecahan

masalah mungkin saja belum mengetahui dan memahami semua pengetahuan



prasayaratnya sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik
dari buku atau informasi lainnya.

Learning occurs in small group. Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran
dalam usaha mengembangkan pengetahuan secara kolaboratif, PBL dilaksanakan
dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas
dan penerapan tujuan yang jelas.

. Teachers act as facilitators. Pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan sebagai
fasilitator. Meskipun begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas siswa
dan mendorong mereke agar mencapai target yang hendak dicapai.

Karakteristik Problem Based [_earning adalah sebagai berikut:

. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar

Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak

terstruktur
Permasalahan memebutuhkan perspektif ganda

Permasalahan menantang pengetahuan yang dimilki oleh Peserta didik, sikap dan
kompentensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang

baru dalam mengajar;
Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama:

Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi

sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL;
Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif;

Pengembangan keterampilan inquiri dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan

penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan;



9. Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses

belajar; dan
10. PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman Peserta didik dan proses belajar.

3. Ciri-Ciri Model Problem Based Learning
Sedangkan ciri dari model Problem Based learning secara umum dapat dikenali

dengan adanya enam ciri yang dimilikinya, adapun keenam ciri tersebut adalah:

1. Kegiatan belajar mengajar dengan model Problem Based Learning dimulai dengan
pemberian sebuah-masalah.

2. Masalah yang disajikan berkaitan dengan kehidupan nyata para siswa
3. Mengorganisasikan pembahasan seputar disiplin ilmu.

4. Siswa diberikan tanggungjawab yang maksimal dalam membentuk maupun

menjalankan proses belajar secara langsung.
5. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil.

6. Siswa dituntut .untuk mendemonstrasikan produk atau Kinerja yang telah mereka
pelajari

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Problem

Based Learning dimulai oleh adanya masalah yang dalam hal ini dapat dimunculkan oleh siswa

ataupun guru, kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah

ketahui dan dan apa yang perlu mereka ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat

memilih masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong untuk

berperan aktif dalam belajar.



4. Kelebihan dan Kelemahan Model Problem Based Learning

Menurut Huriah (2018:22-23), pembelajaran berbasis masalah merupakan bagian dari

strategi pembelajaran Student Center. Metode PBL memiliki beberapa kelebihan:

1.

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) berpusat pada siswa, mendorong
pembelajaran aktif, mengembangkan pemahaman, dan mendorong orang untuk
mengejar pembelajaran sepanjang hayat.

Kompetensi PBL umum membantu siswa mengembangkan sikap dan keterampilan
umum yang akan mereka butuhkan di masa depan. Integrasi PBL memfasilitasi
integrasi-kurtkulum inti.

Motivasi PBL ‘adalah untuk melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dengan
cara yang menyenangkan bagi guru dan siswa.

Pembelajaran mendalam PBL meningkatkan pemahaman mendalam siswa.
Pendekatan konstruktif siswa aktif adalah berbasis pengetahuan, dari mana ia

membangun kerangka kerja konseptual

Kemudian menurut Aris Shoimin (2014:132) berpendapat bahwa kelebihan

model Problem Based Learning diantaranya:

1. Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata.

2.

Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas

belajar.

Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada hubungannya

tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban siswa dengan menghafal

atau menyimpan informasi.

Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.



5. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari perpustakaan,

internet, wawancara, dan observasi.
6. Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.

7. Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan

diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.

8. Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok dalam

bentuk peer teaching.

Dari uraian di-atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan.dengan menggunakannya
model pembelajaran Problem Based Learning vyaitu:
1. Melatih siswa memiliki kemampuan berfikir kritis, kemampuan memecahkan masalah,

dan membangun pengetahuannya sendiri.
2. Terjadinya peningkatan dalam aktivitas ilmiah siswa.
3. Mendorong siswa melakukan evaluasi atau menilai kemajuan belajarnya sendiri.
4. Siswa terbiasa belajar melalui berbagai sumber-sumber pengetahuan yang relevan.

5. Siswa lebih mudah memahami suatu konsep jika saling mendiskusikan masalah yang

dihadapi dengan temannya.

Menurut Huriah (2018:22-23), pembelajaran berbasis masalah merupakan bagian
dari strategi pembelajaran Student Center. Metode PBL memiliki beberapa kelemahan.,
yaitu:

1. PBL bisa membosankan dan sulit karena tutor tidak bisa mengajar dan tutor terbiasa
dengan metode tradisional.

2. Sumber daya manusia, lebih banyak staf yang terlibat dalam proses bimbingan.



3. Sebuah panutan bagi siswa yang kurikulum tradisionalnya adalah untuk sekolah
dengan kelompok besar dan yang mengalami kurangnya akses ke guru yang
berkualitas.

4. Sumber daya lain dan sejumlah besar siswa memerlukan akses ke perpustakaan dan

Internet yang sama pada waktu yang sama

Sedangkan Aris Shoimin (2014:132) berpendapat bahwa selain  memiliki
kelebihan, model Problem Based Learning juga memilki kelemahan, diantaranya sebagai
berikut:

1. PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru berperan
aktif dalam menyajikan materi. PBL lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut

kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah.

2. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan terjadi

kesulitan dalam pembagian tugas.

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat kita simpulkan bahwa strategi pembelajaran
berbasis masalah harus dimulai dengan mengenali adanya suatu masalah yang perlu
dipecahkan. Pada tahap ini, guru membimbing siswa untuk menyadari adanya kesenjangan
dan persepsi yang dirasakan oleh orang dan lingkungan sosial. Kemampuan yang ingin
dicapai siswa. Pada tahap ini, siswa dapat mengidentifikasi atau menangkap kesenjangan

yang timbul dari berbagai fenomena yang ada.



5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tahap

Deskripsi

Tahap 1

Orientasi terhadap masalah

Guru menyajikan masalah nyata kepada

peserta didik.

Tahap 2

Organisasi belajar

Guru memfasilitasi peserta didik untuk
memahami masalah nyata yang telah
disajikan, yaitu mengidentifikasi apa
yang mereka telah diketahui, apa yang
perlu mereka ketahui, dan apa yang perlu
dilakukan untuk menyelesaikan masalah.
Peserta didik berbagi peran/tugas untuk

menyelesaikan masalah tersebut.

penyajian hasil penyelesaian

masalah

Tahap 3 Guru membimbing peserta didik
Penyelidikan individual | melakukan pengumpulan data/informasi
maupun kelompok (pengetahuan, konsep, teori) melalui

berbagai macam cara untuk menemukan

berbagai alternatif penyelesaian masalah.
Tahap 4 Guru membimbing peserta didik untuk
Pengembangan dan | menentukan penyelesaian masalah yang

paling tepat dari berbagai alternatif
pemecahan masalah yang peserta didik
Peserta

temukan. didik  menyusun

laporan hasil penyelesaian masalah,




misalnya dalam bentuk gagasan, model,

bagan, atau PowerPoint slides.

Tahap 5 Guru memfasilitasi peserta didik untuk
Analisis dan evaluasi proses | melakukan refleksi atau evaluasi
penyelesaian masalah terhadap proses penyelesaian masalah

yang.dilakukan.

C. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting
dalam pembentukan pribadi dan prilaku individu. Purwanto (2010: 38- 39) mengatakan
“Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan
untuk mendapatkan perubahan dalam prilakunya”. Purwanto juga mengatakan
perubahan itu dipercleh melalut usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam
waktu yang relatif lama, dan merupakan hasil pengalaman. Setiap proses pembelajaran
pasti akan menghasilkan hasil belajar baik berupa tingkah laku, pengetahuan maupun
keterampilan. Hasil belajar -adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah proses
pembelajaran dalam beberapa waktu tertentu. Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki unsur subjektif dan
unsur. Unsur subjektif adalah unsur rohaniah sedangkan unsur motoris adalah unsur
jasmaniah. Bahwa seseorang sedang berfikir dapat dilihat dari raut mukanya, sikapnya

alam rohaniahnya tidak dapat kita lihat.



Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu siswa dan
dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental
yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan
mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.
Hasil juga bisa diartikan adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis,
dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan aspek berikutnya
termasuk kognitif tingkat tinggi.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni
penerimaan jawaban atau reaksi, penelitian, organisasi, dan internalisasi.

Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik. yakni gerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantaranya ketiga
ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena
berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.

Hasil belajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses

pembelajaran karena proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan



informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya proses pembelajaran maka
diadakan evaluasi dengan menggunakan tes hasil belajar.

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran melalui Problem Based Learning (PBL). Dalam
penelitian ini, siswa dikatakan tuntas’ apabila 75% siswa mendapatkan nilai > 75

berdasarkan KKM yang telah ditentukan dari sekolah tersebut.

D. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian berjudul Penerapan Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran PKn di Kelas X1 SMA yang
dilakukan oleh Esti Rahmayani. Survei int dilakukan pada tahun (2017).
Berdasarkan hasil penelitiannya yang dilakukan oleh Esti Rahmayani, siswa kurang
efektif dalam proses belajarnya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yunin Nurun Nafiah dengan judul Penerapan
Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis dan Hasil Belajar Siswa. Penelitian ini-dilakukan pada tahun (2014).
Berdasarkan hasil penelitiannya,” kemampuan berpikir Kkritis siswa meningkat
sebesar 24,2% setelah diterapkan pembelajaran berbasis masalah di kelas 5 SDN
021 Sitra Jokiri. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018. Dengan skor 7,47 poin,
kita dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah ini berjalan

dengan baik, karena hasil belajar siswa meningkat.



3. Penelitian Hidayat (2013), Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam
Pembelajaran Optik untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil
Belajar Siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan prestasi
belajar siswa setelah menggunakan pembelajaran berbasis masalah terlihat pada
peningkatan nilai rata-rata. Namun ada aspek kognitif dan aplikasi siswa yang
belum maksimal ditingkatkan..

4. Penelitian yang dilakukan-oleh Rita Magdalena (2015) berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Dan Pengaruhnya Terhadap Hasil
Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri 5 Samarinda Hasil Belajar Siswa
Setelah Menerapkan Model Pembelajaran Dasar Adalah 7.30.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Suparman (2015) menemukan bahwa " "Penerapan
model pembelajaran berbasis masalah meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa, mereka memiliki kemampuan berpikir kritis, mereka meningkat pada semua

tindakan, dan siswa meningkat pada semua Langkah.

E. Kerangka Pikir

Siswa belajar ketika mereka memiliki proses perubahan perilaku. Pembelajaran
dikatakan berhasil jika tujuan pembelajaran telah tercapai secara memuaskan. Evaluasi
atau penilaian harus dilakukan pada akhir proses pembelajaran untuk menentukan
pencapaian tujuan proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan model

pembelajaran yang tepat dan efektif.

Model pembelajaran pemecahan masalah adalah model pembelajaran yang

mengedepankan dan memupuk kemampuan pemecahan masalah berdasarkan model



masalah aktual yang dimiliki siswa. Dalam pembelajaran berbasis masalah, kondisi yang
harus dijaga adalah suasana kondusif, terbuka, negosiasi, demokratis, suasana yang

menyenangkan dan nyaman agar siswa dapat berpikir dengan sebaik-baiknya.

Karena model PBL ini meliputi analisis masalah, pengumpulan dan penyatuan

informasi, kemudian mencari penyelesaian masalah dan terakhir mempresentasikan

penemuan sehingga model PBL ini mswa mencari solusi dari sebuah masalah

i hasil belajar sesuai yang telah



PKN

Siswa

e

Proses pembelajaran PKn di kelas
berlangsung pasif dan hanya guru Hasil belajar siswa rendah
yang aktif menjelaskan dalam
pembelajaran

Solusi atau alternatif

W

Guru mengajar dengan model
PBL

L

Aktivitas belajar siswa lebih
meningkat

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap-rumusan masalah peneliti, di
mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah

penelitian, belum jawaban yang empiris dengan data.



Dari pengertian diatas dapat diketahui, penggunaan hipotesis dalam penelitian
karena hipotesis sesungguhnya baru sekedar jawaban sementara terhadap hasil penelitian
yang akan dilakukan. dengan adanya hipotesis, penelitian menjadi lebih jelas arah

pengujiannya. Adapun hipotesis yang penulis gunakan adalah :

1. Ho : Pengaruh penerapan model problem based learning tidak memiliki

peningkatan dalam kemampua ir kritis pada mata pelajaran PKn kelas VIII

SMP Negeri 4 Pallangg



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif yaitu penelitian
yang mementingkan kedalaman data dan dapat merekam data sebanyak-banyaknya dari populasi
yang luas. Kuantitatif merupakan salah satu-jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah

sistematis terencana dan terstruktur-dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian.

Jenis Penelitian yang digunakan dalam- penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Penelitian eksperimen merupakan salah satu jenis penelitian kuantitatif yang sangat kuat mengukur

hubungan sebab akibat. Penelitian ini disebut penelitian eksperimen lapangan.

Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah jenis Quasi Eksperimental, atau
disebut juga eksperimen semu yang menguji variabel bebas dengan variabel terikat yang dilakukan
terhadap sampel kelompok eksperimen atau kelompok kontrol. Kemudian, kedua kelompok diberi
posttest (O). Tahapan yang dilakukan adalah membagi subjek kedalam dua kelompok, kemudian
pada kelompok eksperimen .diberi stimulasi, sedangkan pada kelompok pembanding tidak
diberikan stimulasi. Bentuk desain yang digunakan yaitu, Non equaivalent posttest-Only Control

Group Designs. Adapun Paradigma dalam penelitian-ini, diilustrasikan sebagai berikut:

Tabel Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Post Test

Kelas eksperimen > 36 01

Kelas kontrol 0] 01




Keterangan:

X : Penggunaan model pembelajaran PBL

O :tidak menggunakan model pembelajaran PBL
O1: Post test

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan mengambil lokasi di SMP Negeri 4 Pallangga yang beralamat di Desa
Panakkukang Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, dengan pertimbangan bahwa lokasi
penelitian merupakan-sekolah yang cukup di minati oleh masyarakat, SMP Negeri 4 Pallangga
juga merupakan sekolah yang memiliki tertib administrasi; waktu penelitian akan dilaksanakan

pada bulan Maret-April 2023.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek atau subjek yang
mempunyai. kualitas dan karakteristik tertentu yang di-tetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi merupakan seluruh objek yang
kemudian akan diteliti. Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pallangga yang berjumlah 152 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada

populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan



sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi
betul-betul representative. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel adalah
sumber data yang diambil dari populasi dan diharapkan dapat menggambarkan sifat

populasi yang bersangkutan.

Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini, yaitu 30 orang kelas VIII A dan
29 orang untuk kelas VIII-B. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik simple random sampling. Simple random sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang-dilakukan secara acak tanpa memperhatikan stara yang ada

dalam populasi.

Peneliti memilih kelas V111 A dan VIII B karena dalam proses pembelajaran guru
belum menggunakan model pembelajaran problem based learning sehingga siswa masih

kurang memahami materi yang disampaikannya.

Tabel Sample Penelitian

No Kelas Jumlah
1 VI A 30
2 VIl B 29

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdapat tiga teknik yaitu diantaranya:

1. Observasi



Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan
langsung terhadap suatu obyek dalam suatu periode tertentu dan mengadakan pencatatan
secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati. Banyaknya periode observasi yang
perlu dilakukan dan panjangnya waktu pada setiap periode observasi tergantung kepada

jenis data yang dikumpulkan.

Dalam hal ini peneliti berkomunikasi dengan pendidik dan siswa. Melakukan
pengamatan langsung dilokasi penelitian kemudian mencatat semua yang berkaitan dengan
keadan umum lokasi penelitian yaitu SMP Negeri 4 Pallangga.

2. Dokumentasi

Untuk melengkapi data yang diperoleh, dilakukan pengumpulan data dengan
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan
untuk mencari data. Dokumentasi dapat dilakukan dengan mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, buku-buku, agenda dan sebagainya. Cara ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang keadaan dan jumlah siswa maupun guru di sekolah.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapt dipahami bahwa metode dokumentasi

adalah pengumpulan data dengan cara mengumpuikan data yang berhubungan dengan
permasalahan melalui melalui dokumen-dokumen tertulis maupun arsip.
3. Tes

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Tes Hasil Belajar Siswa. Tes adalah

metode yang dapat digunakan dalam kaitannya dengan mengukur dan mengevaluasi proses

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning.



E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tes Hasil Belajar berupa tes esai 10 soal untuk menilai kemampuan siswa terhadap Hasil
Belajar PKn. Essay Questions Tes yang digunakan peneliti pada saat tes untuk menguji
hasil belajar PKn pada siswa kelas VIII.

2. Pedoman observasi untuk mengamati aktivitas siswa dan mengukur hasil belajar siswa,
serta untuk mengevaluasi semua- aspek interaksi siswa dengan-alat ini, merupakan
keterampilan berpikir kritis pada “ mata - pelajaran PKn,. juga digunakan untuk
memperoleh data evaluasi penerapan problem based learning. Pedoman Observasi juga
merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan data secara sistematis. Metode
observasi sering disebut pengamatan dan sifatnya secara langsung terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan ohyek penelitian dan juga merupakan cara yang efektif dalam rangka

menyumbangkan ilmu pengetahuan dengan keadaan sebenarnya.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan metode yang biasa digunakan untuk menganalisis
data yang didapat dari hasil penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis data Inferensial yang berguna untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan uji-t (t-test) dengan bantuan software SPSS seri 22 for windows. Sebelum
dilakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji

homogenitas sebagai syarat agar bisa dilakukan penelitian.



1. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor untuk variabel berdistribusi
normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji Lilliefors bantuan program SPSS 22.0
dengan kriteria pengujian apabila nilai sig > o = 0,05 berarti data berdistribusi normal.

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah data dari hasil
penelitian homogen atau tidak. Pengujian homogenitas menggunakan uji Levene’s dalam
program SPSS-22.0, dengan kriteria penujian jika nilai signifikansi.> 0,05, maka Ha
diterima.atau varian homogen, sedangkan jika nilai signifikan <.0,05 maka Ho ditolak atau

varian tidak homogen.

3. Uji hipotesis

Setelah data hasil penelitian diketahui sebaran datanya berdistribusi normal, serta
mempunyal varians yang homogen, maka uji t perbedaan yang digunakan adalah uji-t
(Independent Sample t-Test) program SPSS 22.0, dengan kriteria pengujian jika nilai sig >
0,05 maka Ho diterima, sedangkan jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. Apabila data hasil
penelitian berdistribusi normal, tetapi mempunyai varians yang tidak homogen, maka uji

perbedaan yang digunakan adalah uji t* dengan langkah sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis nol dan alternatifnya.



b. Menentukan nilai t’hitung dengan rumus

X1-x2

’

t =
512,552
ny Nz

c. Menentukan kriteria pengujian hipotesis:




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Lokasi Penelitian

SMPN 4 Pallangga yang beralamat’ di Dusun Bontobiraeng Desa Panakkukang
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Lokasi SMP Negeri 4 Pallangga cukup mendukung
proses kegiatan belajar mengajar karena terletak di daerah yang memiliki suasana lingkungan
sekitar yang kondusif. Lokasi sekolah ini cukup strategis karena terletak tidak jauh dari jalan

raya dan sangat mudah di jangkau dengan menggunakan kendaraan umum.

SMPN 4 Palangga mempunyai 11 ruang kelas yang terbagi atas beberapa ruangan
untuk masing-masing kelas dengan kelas V11 berjumlah 3 ruangan kelas, kelas V111 berjumlah
5 ruangan kelas, dan kelas X berjumlah 3 ruangan kelas, dilengkapi Ruang UKS, BK, Aula,
TU, Ruang Perpustakaan, Ruang Guru, Ruang Kepala Sekolah, Mushola, Gudang, Kantin,

dan WC. Halaman tengah dimanfaatkan sebagai upacara merangkap fapangan olahraga.

2. Subjek Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan dua kelas
sebagai subjek penelitian, yaitu kelas VIII A sebagail kelas eksperimen yang berjumlah 30
siswa dan kelas VII1 B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 29 siswa jadi total keseluruhan
subjek penelitian 59 siswa. Kelas kontrol dalam pembelajarannya yang masih menggunakan
pembelajaran yang berpusat pada guru, dimana peran guru mengendalikan atas kebanyakan

penyajian pembelajaran atau bisa juga disebut sebagai metode ceramah. Sedangkan kelas
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eksperimen menggunakan model pembelajaran problem based learning yang dapat

meningkatkan siswa dalam hal pemecahan masalah.

3. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Proses pembelajaran di kelas eksperimen guru membangun keterampilan pengetahuan
siswa yang sesuai dengan salah satu dari tujuan problem based learning yaitu bertujuan membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan teori
Huriah (2018:22-23), yang menyatakan bahwa Pembelajaran mendalam problem based learning
meningkatkan pemahaman mendalam siswa. Pendekatan konstruktif siswa aktif adalah berbasis
pengetahuan, dari mana ia membangun kerangka kerja konseptual, hal tersebut dikarenakan dalam
metode ini kelas akan dibuat sedemikian rupa sehingga setiap siswa dituntut untuk mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri untuk menemukan konsep dan memecahkan masalah yang diberikan

dalam pembelajaran.

Pertemuan pertama kelas eksperimen siswa diberikan pre-test berupa soal essay yang
terdiri dari 10 soal yang berkaitan dengan materi pembelajaran mengenai sumpah pemuda dalam
bingkai bhinneka tunggal ika, kemudian guru mengkondisikan siswa untuk melaksanakan
pembelajaran dan guru merefleksikan siswa untuk menjawab pertanyaan mengenai contoh
semangat sumpah pemuda dalam bingkai bhinneka tunggal ika yang akan dibahas oleh siswa.
Selanjutnya, guru membagi kelas menjadi 4 kelompok. Di mana kelompok 1 terdiri dari 6 sampai
7 siswa. Jumlah kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing masing ada 4
kelompok. Setiap siswa di kelas diminta untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 6-7 siswa.
Kemudian kelompok tersebut diberikan permasalahan untuk dicari akar penyebab dari

permasalahan yang diberikan. Setiap kelompok mengadakan diskusi untuk mencari solusi terkait



permasalahan yang muncul. siswa melakukan kegiatan diskusi dengan kelompok. Guru berkeliling
untuk melihat aktivitas siswa yang dilakukan siswa berjalan lancar atau tidak. Guru akan
membantu siswa yang mengalami kesulitan, guru akan membantu membimbing siswa.
Pembelajaran pada kegiatan diskusi pada tahap akhir akan selesai dengan menunjuk beberapa
siswa untuk perwakilan maju ke depan kelas untuk menampilkan kesimpulan dalam pembahasan

soal.

Pertemuan kedua, guru mengulas bahan materi pembelajaan yang telah diajarkan pada
saat berlangsungnya pembelajaran. Guru menjelaskan materi pelajaran mengenai semangat
sumpah pemuda dalam bingkai bhinneka tunggal ika dengan kasus-kasus kenakalan remaja di
zaman sekarang. Sembari guru menjelaskan kepada siswa yang belum paham atau yang mengerti
tentang materi yang telah:diajarkan. Di akhir pertemuan, siswa bersama dengan guru membuat

kesimpulan tentang materi yang telah didiskusikan kemudian siswa diberikan pos-test.

Kelas kontrol dalam penelitian ini menggunakan metode konvesional (ceramah),
pertemuan pertama dalam proses pembelajaran guru melakukan pembukaan sebelum
pembelajaran dimulai, guru memberikan apersepsi tentang pelajaran yang akan dibahas.
Berjalannya kegiatan pembelajaran di kelas akan diberikan soal pre-test untuk melihat kemampuan

awal siswa di awal pertemuan.

Pertemuan kedua guru mengulas materi pembelajaran yang telah di ajarkan pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran. Guru menginstruksi siswa untuk membuka dan membaca
buku pelajaran yang sudah disediakan, selanjutnya siswa diberikan soal posttest untuk melihat

hasil akhir setelah siswa diberikan pemahaman serta soal yang akan diketahui hasil belajar siswa.



Berdasarkan pembelajaran pada kelas eksperimen (VIII A) dan kelas kontrol (V111 B)
yang dilakukan selama dua kali pertemuan untuk masing-masing kelas didapat hasil analisis data
berupa hasil data pretest yang dilakukan pada pertemuan pertama dan hasil analsis data dari
posttest yang dilakukan pada pertemuan kedua, diperoleh perbedaan yang signifikan antara
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VIII A yang menggunakan model pembelajaran
problem based learning dengan kelas VIIIL“B yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Pada kelas VIII A diperoleh peningkatan hasil belajar sebesar 19,5 dengan nilai
rata-rata pretest = 67,2 dan nilai rata-rata posttest = 86,7. Sedangkan pada kelas V111 B diperoleh
peningkatan hasil belajar sebesar 17,55 dengan nilai rata-rata pretest = 59,10 dan nilai rata-rata
posttest = 76,55. Oleh karena itu, rata-rata hasil belajar kelas VIII-A 'yang menggunakan model
pembelajaran problem based learning lebih baik dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar kelas
VIII B yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini karena pada saat proses
pembelajaran pada kelas eksperimen (/111 A) dengan menggunakan model pembelajaran problem
based learning, peserta didik terlihat lebih antusias karena dalam pembelajaran problem based
learning ini terdapat berbagai unsur seperti unsur meningkatkan motivasi peserta didik dalam
belajar, meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah pada peserta didik dan kerja kelompok: ‘Sehingga hal tersebut dapat
membuat pembelajaran di kelas menjadi lebih hidup dan lebih membantu peserta didik dalam
menguasai materi pelajaran PKn dan dengan penguasaan materi pelajaran PKn tersebut hasil
belajar PKn dari peserta didik dapat menjadi lebih baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

tabel aktivitas siswa sebagai berikut:



Tabel 4.1

Aktivitas Siswa

No Indikator Aktivitas Siswa Persentase (%0) Kriteria
yang Diamati

1 Siswa memperhatikan 80,9% Baik
penjelasan guru

2 Siswa bertanya dan 78,5% Baik
mengeluarkan pendapat pada
saat berdiskusi

3 Siswa bekerja sama dengan 78,8% Baik
kelompok untuk  berdiskusi
dalam pemecahan masalah

4 Siswa mempresentasikan hasil 83,3% Baik
diskusi dengan tampil ke depan
kelas menjelaskan hasil
pemecahan soal yang telah
dikerjakan

5 Siswa memperhatikan diskusi 77,5% Baik
dalam kelompoknya

6 Siswa menyimpulkan - materi 88% Baik
yang telah di ajarkan

dalam memperhatikan dan mendengarkan penjelasan yang di berikan guru, jika dari presentase

Pada tabel diatas dapat dilihat pada indikator pertama yaitu siswa sudah sangat baik

yaitu sebesar 80,9%.

sudah terbiasa dengan pembelajaran secara berkelompok dan ketika belum mengerti bertanya

Pada Indikator kedua yaitu siswa bertanya pada saat berdiskusi, Sebagian besar siswa

kepada guru, hasil yang di dapat yaitu dengan presentase rata-rata 78,5%.




Indikator ketiga yaitu, siswa dapat bekerja sama dengan kelompoknya dengan
persentase sebesar 78,8%. Pada indikator ini beberapa siswa sudah dapat bekerjasama dalam

menyelesaikan suatu pemecahan masalah.

Indikator yang keempat yaitu, menyampaikan hasil diskusi dengan tampil kedepan
kelas dengan presentase sebesar yaitu 83,3%. Sebagian besar siswa sudah mampu untuk

menyajikan hasil pemecahan masalah kedepan kelas dengan baik.

Indikator kelima yang diamati adalah‘memperhatikan jalannya diskusi. Bukan hanya
aktif bertanya dan mengeluarkan pendapat, tetapi menghargai pendapat anggota kelompok lain
merupakan salah satu aktivitas belajar siswa. Siswa tidak hanya dituntut aktif dalam
menyampaikan pendapatnya, tetapi juga perhatiaannya dalam berdiskusi, menanggapi pendapat
anggota kelompok yang lain atau pun-menyimak jalannya diskusi yang sedang berlangsung

dengan persentase sebesar 77,5%.

Pada indikator yang keenam yaitu, siswa mampu menyimpulkan materi dengan
persentase sebesar 88%. Siswa sudah sangat baik dalam menyimpulkan materi yang telah di

ajarkan yang artinya siswa sudah paham tentang pembelajaran yang diberikan.
4. Data Hasil Pretest Kelas Vil A dan Kelas Vili B
Peneliti mengadakan pretest pada kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIII B sebagai kelas kontrol yang berguna untuk mengetahui kemampuan awal dari peserta
didik. Data hasil pretest kelas eksperimen (VI A) dan kelas kontrol (\II1 B) dapat dilihat

dari tabel berikut:

Tabel 4.2
Data Hasil Pretest Kelas VI A
No Nama Siswa Nilai
Pretest
1 Sl 56
2 S2 80
3 S3 80
4 S4 80
5 S5 55




6 S6 71
7 S7 80
8 S8 80
9 S9 60
10 S10 70
11 S11 65
12 S12 43
13 S13 61
14 S14 65
15 S15 75
16 S16 57
17 S17 70
18 S18 70
19 S19 68
20 S20 76
21 S21 80
22 S22 85
23 S23 72
24 S24 70
ot S25 31
26 S26 70
27 S27 71
28 S28 80
29 S29 70
30 S30 55
Tabel 4.3

Data Hasil Pretest Kelas VI B

No Nilai
Nama Siswa Pretest
1 Sl 16
2 S2 46
3 S3 76
4 S4 76
5 S5 80
6 S6 10
7 S7 65
8 S8 75
9 S9 70
10 S10 10
11 S11 60
12 S12 10




13 S13 55

14 S14 65

15 S15 10

16 S16 80

17 S17 75

18 S18 71

19 S19 80

20 S20 75

21 S21 77

22 S22 75

23 S23 80

24 S24 65

25 S25 70

26 S26 71

27 S27 51

28 S28 65

29 S29 55

Tabel 4.4
Data Hasil Pretest Kelas VIII A dan Kelas VIl B

Kelas Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah
VI A 67,2 85 43
VIII'B 59,10 80 10

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan awal peserta didik
sebelum diberikan perlakuan pada kelas VIII A rata-rata sebesar 67,2 dengan nilai tertinggi
85 dan nilai terendah 43. Sedangkan pada kelas VIII B rata-rata kemampuan awal peserta

didik sebesar 59,10 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 10.



5. Data Hasil Posttest Kelas VII1 A dan Kelas VIII B
Peneliti mengadakan posttest pada kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas
V111 B sebagai kelas kontrol yang berguna untuk mengetahui pemahaman materi yang peserta
didik dapatkan setelah proses pembelajaran. Data hasil posttest kelas V111 A dan kelas VIII B

dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.5
Data Hasil Posttest Kelas V111 A
No Nama Siswa Nilai
Posttest
1 Si 85
2 S2 95
3 S3 95
4 S4 85
5 S5 90
6 S6 80
7 S7 85
8 S8 92
9 S9 75
10 S10 95
11 S11 85
12 S12 60
13 S13 75
14 S14 80
15 S15 85
16 S16 89
17 S17 90
18 S18 95
19 S19 85
20 S20 87
21 S21 95
22 S22 95
23 S23 75
24 S24 85
25 S25 84
26 S26 95
27 S27 85
28 S28 95
29 S29 95
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Tabel 4.6
Data Hasil Posttest Kelas VIII B

Nilai
No Nama Siswa Posttest
1 Si 24
2 S2 75
3 S3 82
4 S4 82
5 S5 85
6 S6 75
7 S7 75
8 S8 84
9 S9 85
10 S10 75
11 S11 79
12 S12 22
13 S13 75
14 S14 80
15 S15 75
16 S16 85
17 S17 85
18 S18 85
19 S19 87
20 S20 85
21 S21 85
22 S22 85
23 S23 85
24 S24 80
25 S25 84
26 S26 80
27 S27 69
28 S28 80
29 S29 75
Tabel 4.7
Data Hasil Posttest Kelas VIII A dan Kelas VIII B
Kelas Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah

VIITA 86,7 95 60




VIl B 76,65 87 22

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa rata-rata dari hasil posttest untuk kelas VIII
A sebesar 86,7 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 60. Sedangkan pada kelas V111 B rata-
rata dari hasil posttest sebesar 76,65 dengan nilai tertinggi 87 dan nilai terendah 22.
6. Data Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Data peningkatan hasil belajar peserta didik untuk kelas VIII A sebagai kelas

eksperimen dan kelas V111 B sebagai kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8
Data Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII A dan Kelas VIII B

Rata-rata
Kelas Pretest Posttest Peningkatan
VIITA 67,2 86,7 19,5
VIII B 59,10 76,65 17,55

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen (V111 A) rata-rata
hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yaitu sebesar 19,5 dan pada kelas kontrol (V111

B) mengalami peningkatan sebesar 17,55

7. Analisis Data Pretest dan Posttest Kelas VIII A dan Kelas VIII B
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji



Lilliefors dengan bantuan program SPSS 22.0 dengan kriteria pengujian apabila nilai
signifikansi > a = 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi <
a = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Berikut ini merupakan tabel hasil perhitungan
uji normalitas data pretest sebagai berikut :

Tabel 4.9

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Pretest

No Kelas Nilai‘Signifikansi Keterangan
1 VI A 0,250 Normal
2 VIII B 0,216 Normal

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas data pretest pada kelas VIII
A diperoleh nilai sig = 0,250 > 0,05. Sedangkan pada kelas VI1II B diperoleh nilai sig = 0,216 >

0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dari kedua kelas
homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian-ini menggunakan uji Levene’s dengan
bantuan program SPSS 22.0 dengan Kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > o = 0,05 maka
Ho diterima atau varian homogen, dan jika nilai signifikansi < a = 0,05 maka Ho ditolak atau
varian tidak homogen. Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS 22.0 dapat diperoleh nilai sig = 0,209 > 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho

diterima atau varian homogen.

8. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik



a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data peningkatan hasil belajar kelas
eksperimen (VI A) dan kelas kontrol (VII1 B) berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
pada penelitian ini menggunakan uji Lilliefors dengan bantuan program SPSS 22.0 dengan kriteria
pengujian apabila nilai signifikansi > o = 0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika nilai
signifikansi < a = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Berikut ini merupakan tabel hasil
perhitungan uji normalitas data peningkatan hasil belajar kelas eksperimen (VIII A) dan kelas

kontrol (V111 B) sebagai berikut:

Tabel 4,10
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Peningkatan
Hasil Belajar Kelas VI11 A dan Kelas VIII B

Nilai Signifikansi

No Kelas Pretest Posttest Keterangan
1 VIIIA 0,250 0,291 Normal
2 VIII B 0, 216 0,236 Normal

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas data peningkatan hasil
belajar kelas VIII A diperoleh nilai sig prestest = 0,250 > 0,05 dan nilai sig posttest = 0,291 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest kelas V111 A berdistribusi normal,
sedangkan pada kelas VII1 B diperoleh nilai sig pretest = 0,216 > 0,05 dan nilai sig posttest =
0,236 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan nilai postest kelas VIII B

berdistribusi normal.



b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest dari kedua
kelas homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Levene’s
dengan bantuan program SPSS 22.0 dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > o =
0,05 maka Ho diterima atau varian homogen, dan jika nilai signifikansi < a = 0,05 maka Ho

ditolak atau varian tidak homogen.

Berdasarkan hasil uji homogenitas data pretest dan posttest kelas VIII A diperoleh nilai sig
= 0,341 > 0,05. Maka Ho diterima atau varian homogen. Sedangkan-hasil uji homogenitas data
pretest dan posttest kelas V111 B.diperoleh nilai sig = 0,062 > 0,05. Maka Ho diterima atau varian

homogen.

9. Uji Perbedaan Peningkatan Hasil Belajar Kelas V111 A dan Kelas VIlI B

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal dan memiliki varian homogen. Sehingga-uji perbedaan nilai
posttest kelas VIII A dan kelas VIII B yang digunakan adalah uji-t: Uji-t dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan secara signifikan antara nilai posttest peserta didik kelas
eksperimen (VIII A) yang menggunakan model pembelajaran problem based learning dan
peserta didik kelas kontrol (V111 B) yang menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan
pengujian menggunakan bantuan program SPSS 22.0 diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,020
< 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan peserta didik kelas kontrol

artinya terdapat peningkatan hasil belajar setelah diberi perlakuan



B. Pembahasan

Penggunaan model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
karena dalam hal ini model problem based learning dapat melatih siswa untu bekerja sama
dengan kelompoknya maupun bertukar pikiran dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa
dengan mudahnya akan memahami serta menyerap suatu materi. Selain itu penggunaan model
problem based learning juga didukung dengan. langkah-langkah dalam model pembelajaran
problem based learning yang meliputi orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa
untuk belajar, membimbing siswa dalam penyelidikan masalah dengan berkelompok maupun
individu, membahas-serta mengembangkan hasil karya, vang terakhir. menganalisis dan
mengevaluasi_proses pemecahan masalah. Oleh karena itu, model problem based learning
merupakan cara yang efektif sebagai sarana belajar siswa dalam membantu mengembangkan

keterampilan pengetahuan siswa secara aktif.

Pengamatan yang dilakukan pada saat pembelajaran dimulai dilakukan dengan cara
mengisi lembaran yang sudah berisikan kriteria-kriteria atau langkah-langkah yang diterapkan
pada proses kegiatan pembelajaran. Dari lembar observasi tersebut dapat menjadi pedoman untuk
melihat aktivitas guru dengan siswa pada saat di kelas. Berkaitan dengan hal tersebut guru juga
tidak lupa untuk mempersiapkan secara matang agar dapat menciptakan suasana pembelajaran

yang menyenangkan.

Pada kelas ekperimen proses pembelajaran yang diuraikan di atas, bahwa siswa terlibat
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa mampu memahami dengan sendirinya melalui
aktivitas pembelajaran. Meningkatnya rata-rata nilai tersebut dikarenakan ada tahapan-tahapan
yang harus dilalui sesuai aturan yangn ada. Siswa mudah untuk menerima materi pelajaran dengan

model PBL. PBL dapat berpengaruh dalam mendorong siswa untuk melatih keaktifan. Selain itu,



model PBL juga memberikan tantangan bagi siswa yang awalnya merasa bosan dengan soal-soal
atau pemberian masalah-masalah yang diberikan oleh guru siswa menjadi antusias dan bisa
memperoleh kepuasaan dalam menemukan keterampilan pengetahuan bagi dirinya sendiri. Pada
kelas kontrol menunjukkan bahwa kurang aktifnya guru dalam menerapkan model pembelajaran

yang bervariasi, dilihat dari hasil belajar tersebut.

Oleh karena itu, respon yang baik setelah adanya penerapan model PBL tersebut siswa
menjadi tertarik ketika mendapatkan-materi pelajaran yang dianggapnya sebagai pemecahan
masalah. Dibandingkan dengan metode konvensional siswa menjadi lebih cepat bosan karena tidak
adanya variasi dalam model pembelajaran dan media pembelajaran yang mendukung. Oleh karena
itu, siswa akan lebih paham dan ingat dengan materi pelajaran karena:-mempunyai keterampilan

pengetahuan yang dibangun dengan sendirinya daripada pemahaman yang diberikan oleh guru.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model
problem based learning-dengan hasil belajar siswa yang dapat meningkatkan keterampilan
pengetahuan siswa. Kelompok eksperimen dengan kelopok kontrol memiliki hasil rata-rata nilai
yang cukup baik. Pada kelas eksperimen diterapkan dengan model problem based learning dan
kelas kontrol dengan metode konvensional. Jadi, ada perbedaan antara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol. Akan tetapi materi pelajaran yang diberikan sama-sama terdapat dalam
materi pelajaran PKn. Ada dua sesi dalam penelitian ini yaitu di awal pembelajaran (pre-test) dan

di akhir pembelajaran (posttest)

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah,
sehingga model problem based learning ini mampu memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran P



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan berdasarkan analisis
data penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based learning
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, karena saat proses pembelajaran terdapat unsur
meningkatkan motivasi peserta didik-dalam belajar, meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah pada peserta didik dan kerja
kelompok antar peserta didik, sehingga dapat menumbuhkan rasa persaingan antara peserta didik
dan pembelajaran di kelas dapat lebih menarik. Kesimpulan tersebut berdasarkan fakta dari hasil
penelitian yang dilakukan- oleh peneliti pada kelas eksperimen (VIII. A) dengan diperoleh
peningkatan hasil belajar sebesar 19,5 dengan nilai rata-rata pretest = 67,2 dan nilai rata-rata
posttest = 86,7. Sedangkan pada kelas kontrol (V111 B) diperoleh peningkatan hasil belajar sebesar
17,55 dengan nilai rata-rata pretest = 59,10 dan nilai rata-rata posttest = 76,65. Artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VIII A melalui

model problem based learning.

B. Saran
Kepada para pendidik, khususnya guru SMPN 4 Pallangga, disarankan untuk menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning model untuk membangkitkan minat dan motivasi murid

untuk belajar.



2. Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan model pembelajaran Problem Based
Learning dengan menerapkan pada materi lain untuk mengetahui apakah pada materi lain cocok
dengan model pembelajaran ini demi tercapainya tujuan yang diharapkan.

3. Kepada Sekolah, model pembelajaran Problem Based Learning dapat dijadikan sebuah strategi
dalam pembeajaran PKn yang dapat mengaktifkan proses pembelajaran murid dikelas dan sebagai

salah satu alternatif untuk meningkatkan mutu pembe
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Nama:

Kelas:

10.

Lembar Pretest/Posttest Kelas Penelitian

Jelaskan sejarah perumusan sumpah pemuda secara singkat!

Menurut M. Yamin ada lima faktor yang bisa memperkuat persatuan Indonesia. Sebutkan
kelima faktor tersebut!

Kekeluargaan sebagai pola hidup dan kehidupan masyarakat Indonesia. Jelaskan
pengertian kekeluargaan!
Jelaskan pengertian gotong royong?

Untuk dapat meningkatkanpengamalan asas kegotongroyongan dalam

berbagai kehidupan perlu membahas latar belakang dan alasan pentingnya bergotong
rotong.
Jelaskan apa latar belakang dan alasan pentingnya bergotong royong!
Jika ketentuan dan UUD negara sudah menyatakan:bahwa NKRI tidak dapat diganggu
gugat, apa yang mungkin dapat kita lakukan untuk mendukung ketentuan tersebut?
Sebutkan isi dari Sumpah Pemuda?

Bangsa Indonesia yang memiliki sumber daya alam dan manusia yang potensial untuk
mempertahankan dan mengisi kemerdekaan dengan pembangunan, apa yang akan kalian
lakukan sebagai seorang pelajar?
Apa makna dari kata Bhinneka Tunggal Ika yang tercantum dalam lambang negara
Indonesia?

Bagaimana peran para pemuda dalam mempertahankan Sumpah Pemuda dan semangat
Bhinneka Tunggal Ika?



Lembar Observasi Guru Kelas Eksperimen

Sekolah : SMPN 4 Pallangga

Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester  : VIII/II

Petunjuk pengisian:

Berilah tanda centang (v) pada setiap nomor sesuai.dengan aspek yang diamati selama proses
pembelajaran berlangsung!

No | Aspek yang diamati Ya | Tidak Keterangan
1 Guru mengucapkan salam dan doa v
2 Guru melakukan presense kehadiran siswa v
3 Guru memberikan motivasi kepada siswa agar aktif v
dalam pembelajaran
4 Guru menginstruksikan siswa untuk membentuk v
kelompok
5 Guru memberikan suatu masalah yang berhubungan v

dengan sumpah pemuda

6 Guru memberikan lembar diskusi kepada siswa dalam | v/
kelompaok

7 Guru mendorong siswa untuk mencari informasi yang v
dibutuhkan

8 Guru membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil | v/
diskusi kelompok

9 Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran 4
yang sudah dipelajari
10 | Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa v

Lembar Observasi Siswa Kelas Eksperimen

Sekolah : SMPN 4 Pallangga



Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester  : VIII/II
Petunjuk pengisian:

Berilah tanda centang (v') pada setiap nomor sesuai dengan aspek yang diamati selama proses
pembelajaran berlangsung!

No | Aspek yang diamati Ya | Tidak Keterangan

1 | Siswa menjawab salam dari guru dan berdoa v

2 Siswa menyimak apersepsi dan masalah yang diberikan | v/
guru

3 | Siswa mendapatkan lembar diskusi dalam kerja v
kelompok

4 Siswa membaca lembar diskusi secara seksama v

5 Siswa melaksanakan tugas dan berdiskusi dalam 4
pemecahan masalah

6 Siswa menyusun laporan.yang akan dipresentasikan v

7 Siswa mempresentasikan hasil diskusi bersama v
kelompoknya

8 Siswa memberikan pertanyaan atau pendapatnya 4
kepada kelompok yang presentasi

9 Siswa merangkum materi pembelajaran v

10 | Siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran v
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